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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of congregational prayer habits on the 
discipline of grade IX students at SMP Negeri 12 Makassar. The research method 
used is quantitative with data analysis in the form of percentages and hypothesis 
testing. The results of the study showed that the habit of congregational prayer 
through routine and spontaneous activities is in the moderate category, with 
percentages of 74.03% and 64.43% respectively. In addition, student discipline is 
also in the moderate category with a percentage of 40.26% in the moderate 
category. The test shows that the variable of congregational prayer habits has a 
significant effect on student discipline, with a significance value of 0.001 (p <0.05). 
Meanwhile, certain variables do not show a significant effect. The results of the 
determination coefficient test show that 61.3% of student discipline is influenced by 
the habit of congregational prayer, while 38.7% is influenced by other factors. 
Overall, this study shows that there is a strong influence between the habit of praying 
in congregation and student discipline at SMP Negeri 12 Makassar, which shows 
the importance of religious practices in forming students' disciplined character. 
Keywords: Congregational Prayer, Discipline, Students 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiasaan shalat berjamaah 
terhadap kedisiplinan siswa kelas IX di SMP Negeri 12 Makassar. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis data berupa persentase dan uji 
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan shalat berjamaah 
melalui kegiatan rutin dan spontan berada pada kategori sedang, dengan 
persentase masing-masing 74,03% dan 64,43%. Selain itu, siswa kedisiplinan juga 
berada pada kategori sedang dengan persentase 40,26% pada kategori sedang. 
Uji tersebut menunjukkan bahwa variabel pembiasaan shalat berjamaah 
berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan siswa, dengan nilai signifikansi 0,001 
(p < 0,05). Sementara itu, variabel tertentu tidak menunjukkan pengaruh yang 
signifikan. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa 61,3% kedisiplinan 
siswa dipengaruhi oleh pembiasaan shalat berjamaah, sedangkan 38,7% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Secara keseluruhan, penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh yang kuat antara pembiasaan shalat berjamaah dan kedisiplinan siswa di 
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SMP Negeri 12 Makassar, yang menunjukkan pentingnya praktik agama dalam 
membentuk karakter disiplin siswa. 
Kata Kunci: Shalat Berjamaah, Kedisiplinan, Peserta Didik 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikkan karakter 

merupakan proses penting dalam 

membentuk kepribadian yang baik 

dan bertanggung jawab. Melalui 

Pendidikan karakter peserta didik 

diajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, disiplin dan rasa 

hormat (Imran, Bunyamin, and 

Nursetiawati 2022). Proses ini tidak 

hanya berlangsung dikelas melalui 

pembelajaran, akan tetapi juga 

melalui penerapan dan pembiasaan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan karakter melalui 

pembiasaan merupakan pendekatan 

penting dalam membentuk perilaku 

positif dan nilai-nilai moral pada 

peserta didik (Sulistyo 2019). 

Pembiasaan ini melibatkan upaya 

untuk mengulang-ulang tindakan atau 

kegiatan tertentu secara konsisten, 

sehingga melekat pada diri peserta 

didik. Pembiasaan yang dilakukan 

secara terus -menerus dan konsisten 

akan menanamkan nila-nilai posistif 

dalam diri peserta didik tanpa terasa 

dipaksakan, sehingga membentuk 

karakter yang kuat.  

Pendidikan adalah segala 

pengalaman belajar yang berlangsung 

dalam segala lingkungan dan 

sepanjang hidup. Pendidikan 

merupakan segala situasi hidup yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan hidup (Sujana 2019). 

Pendidikan di Indonesia 

merupakan tanggung jawab yang 

dilaksanakan oleh negara, 

sebagaimana diamanatkan dalam 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 

1945 yang bertujuan untuk 

"mencerdaskan kehidupan bangsa." 

Penjelasan lebih lanjut mengenai hal 

tersebut terdapat dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

yang menegaskan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar 

yang kondusif. Tujuan pendidikan 

adalah agar peserta didik dapat 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya, meliputi aspek pemantapan 

spiritualitas keagamaan, 

pengendalian diri, pembentukan 

kepribadian, peningkatan kecerdasan, 

penanaman akhlak mulia, serta 

penguasaan keterampilan yang 
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diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara (Indonesia 2018). 

Karakter adalah salah satu hal 

yang harus diperhatikan oleh kita 

semua. Karakter adalah salah satu 

modal pembentuk pribadi yang baik, 

bijaksana, bertanggung jawab, jujur, 

dan dapat menghargai satu dengan 

yang lainnya (Gunawan 2022). 

Kedisiplinan dalam pendidikan 

diartikan sebagai suatu ketaatan 

dalam menerima segala peraturan 

yang berhubungan dengan 

pendidikan tersebut. Disiplin dalam 

segala aspek perlu diterapkan, baik 

pada aspek pribadi, kelompok 

maupun institusi (Sintasari, Lailiyah, 

and Rozaq 2024). 

Disiplin adalah latihan batiniah 

dan watak dengan maksud  supaya 

perbuatanya selalu mentaati tata 

tertibatau ketaatan kepada aturan. 

Disiplin adalah sikap yang 

mencerminkan kemampuan, 

kesungguhan, dan kesediaan untuk 

mengemban tanggung jawab 

melaksanakan tugas, menunaikan 

tugas kewajiban dan menaati atau 

mematuhi peraturan dan ketentuaan 

yang berlaku, yang tertulis maupun 

tidak tertulis (Shantika and Wiza 

2022).  

Salah satu cara yang dapat 

digunakan dalam meningkatkan 

kedisiplinn peserta didik adalah 

dengan menerapkan pembiasaan 

shalat berjamaah di sekolah, dimana 

dalam shalat berjamaah peserta didik 

diajarkan untuk disiplin waktu. 

Manusia yang telah memiliki jiwa 

kedisiplinan ketika  melakukan suatu 

kesalahan sekalipun itu kecil, maka  

tetap akan merasa sangat cemas dan 

memiliki rasa telah mengkhianati 

dirinya sendiri. Disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari ini merupakan 

suatu pembiasaan, maka oleh sebab 

itu harus selalu terbiasa agar diri kita 

memiliki rasa disiplin dan rasa 

tanggung jawab karena pada 

dasarnya tanpa suatu pembiasaan 

seseorang akan sulit melakukan 

pembiasaan tersebut (Maisyanah, 

Syafa’ah, and Fatmawati 2020). 

Shalat berjamaah adalah salat 

yang dilakukan oleh lebih dari satu 

orang. Pahala dan keutamaan shalat 

berjamaah jauh lebih subur dan lebih 

dekat kebaikan dan pahalanya 

dibandingkan shalat munfarid. Lebih 

jelasnya, shalat berjamaah adalah 

ibadah shalat yang dikerjakan oleh 

dua orang atau lebih secara bersama-

sama di bawah pimpinan seorang 

imam. Imam bertugas memimpin 
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jalannya shalat, sedangkan makmum 

mengikuti gerakan dan bacaan imam. 

Shalat berjamaah  didalam islam, 

sangat dianjurkan dan memiliki 

keutamaan yang lebih banyak 

dibandingkan shalat fardhu sendirian. 

Hal ini ditegaskan dalam berbagai dalil 

Al-Qur'an dan hadits Nabi Muhammad 

SAW. Seseorang yang melaksanakan 

shalat berjamaah itu punya nilai lebih 

sebanyak dua puluh derajat daripada 

orang yang shalat sendirian (Al-

Muqaddam 2024). 

Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan pada tanggal 12 Juli 

2024 di SMP Negeri 12 Makassar, 

bersama Bapak Drs. Sirajuddin, 

M.Pd.I, guru Pendidikan Agama Islam 

kelas IX, terungkap bahwa 

pembiasaan shalat berjamaah, 

terutama shalat dzuhur, merupakan 

langkah awal yang penting dalam 

membentuk akhlak peserta didik dan 

meningkatkan kedisiplinan mereka. 

Beliau mencatat bahwa permasalahan 

kedisiplinan, seperti keterlambatan 

siswa dan pelanggaran terhadap 

aturan berpakaian, seringkali 

mengganggu proses belajar 

mengajar. Faktor lingkungan sosial 

dan keluarga berkontribusi terhadap 

kurangnya kedisiplinan, sehingga 

diperlukan kerjasama yang kuat 

antara sekolah dan orang tua untuk 

menanamkan nilai-nilai disiplin. Salah 

satu guru PAI berharap bahwa 

dengan komitmen bersama antara 

sekolah, orang tua, dan siswa, 

masalah kedisiplinan dapat diatasi, 

sehingga siswa dapat lebih fokus 

dalam belajar dan mencapai prestasi 

yang lebih baik. 

Hubungan antara kedisiplinan 

dan pembiasaan shalat dzuhur  

berjamaah sangat erat, karena 

kegiatan ibadah yang teratur 

memerlukan komitmen dan 

konsistensi dari peserta didik. Melalui 

shalat dzuhur berjamah yang 

dilakukan di musholla, peserta didik 

belajar menghargai waktu, mengikuti 

tata tertib, serta berkolaborasi dengan 

sesama. Proses ini menciptakan pola 

kebiasaan yang mendukung 

terbentuknya kedisiplinan, baik dalam 

aspek akademik maupun kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan peneliti, jumlah keseluruhan 

peserta didik kelas IX di SMP Negeri 

12 Makassar dari 11 kelas sebanyak 

343 peserta didik, dan diantara 11 

kelas ada 2 kelas  yang belum bisa 

menerapkan kebiasaan shalat 

berjamaah di sekolah. Maka dari itu,  

peneliti tertarik ingin melakukan 
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penelitian yang mendalam agar 

memperoleh penjelasan dan informasi 

mengenai pembiasaan shalat 

berjamaah terhadap peningkatan 

kedisiplinan peserta didik. Sehingga 

peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pembiasaan 

Shalat Berjamaah Terhadap 

Kedisiplinan Peserta Didik SMP 12 

Makassar". 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian kuantitatif ini 

menggunakan pendekatan korelasi 

untuk mengkaji pengaruh pembiasaan 

shalat berjamaah terhadap 

kedisiplinan siswa kelas IX di SMP 

Negeri 12 Makassar. Data 

dikumpulkan melalui angket (skala 

Likert), observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, dengan sampel 77 

siswa (diambil menggunakan rumus 

Slovin) dari populasi 343 siswa. 

Analisis data meliputi deskripsi, uji 

normalitas (Kolmogorov-Smirnov), uji 

linearitas, uji multikolinearitas (VIF 

dan Tolerance), uji 

heteroskedastisitas, regresi linear 

berganda, korelasi Pearson Product 

Moment, dan koefisien determinasi 

(R²). Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan uji t dua sisi (α = 0,05) untuk 

menentukan signifikansi pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Validitas dan reliabilitas 

instrumen diuji menggunakan rumus 

Product Moment dan Alpha Cronbach, 

masing-masing. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

a. Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa variabel X1 (rutin) memiliki 

rentang skor 9-17 (rata-rata 14,31; 

standar deviasi 1,696), X2 (spontan) 

11-20 (rata-rata 17,18; standar deviasi 

2,076), X3 (keteladanan) 11-18 (rata-

rata 15,23; standar deviasi 1,255), dan 

X4 (terprogram) 9-14 (rata-rata 11,65; 

standar deviasi 1,085). Variabel terikat 

Y (kedisiplinan) memiliki rentang skor 

34-51 (rata-rata 42,86; standar deviasi 

3,523). 

a) Frekuensi Pembiasaan Shalat 

Berjamaah (X) 

Tabel 2 Frekuensi Kategori “Rutin” 
(X1) 
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Tabel 3 Frekuensi Kategori 

“Spontan” (X2) 

 
Tabel 4 Frekuensi Kategori 

“Keteladanan” (X3) 

 
Tabel 5 Frekuensi Kategori 
“Kegiatan Terprogram” (X4) 

 
Analisis deskriptif terhadap 77 

responden menunjukkan bahwa 

pembiasaan shalat berjamaah melalui 

kegiatan rutin, spontan, dan 

keteladanan di SMP Negeri 12 

Makassar, serta kegiatan terprogram 

berada pada kategori sedang.  

Rinciannya, kegiatan rutin 

menunjukkan 16,11% responden 

dalam kategori tinggi, 74,03% sedang, 

dan 9,85% rendah; kegiatan spontan 

menunjukkan 19,22% tinggi, 64,43% 

sedang, dan 16,35% rendah; 

keteladanan menunjukkan 27,09% 

tinggi, 53,69% sedang, dan 19,22% 

rendah; dan kegiatan terprogram 

menunjukkan 10,75% tinggi, 58,40% 

sedang, dan 30,85% rendah. 

b) Frekuensi Kedisiplinan (Y) 

Tabel 6 Frekuensi Kategori 
“Kedisipinan” (Y) 

 
Analisis deskriptif terhadap 77 

responden menunjukkan bahwa 

kedisiplinan siswa di SMP Negeri 12 

Makassar berada pada kategori 

sedang.  Sebanyak 25,97% 

responden berada pada kategori 

tinggi, 40,26% pada kategori sedang, 

dan 33,77% pada kategori rendah. 

b. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Tabel 7 Hasil Uji Normalitas 

 
Uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan data berdistribusi 

normal (Asymp. Sig. = 0,200 > 0,05). 
b) Uji Multikolinieritas 

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinieritas 
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Uji multikolinearitas 

menunjukkan tidak ada gejala 

multikolinearitas (tolerance > 0.01, 

VIF < 10). 

c) Uji Hetoroskedastistitas 
Tabel 9 Hasil Uji 

Hetoroskedastistitas 

 
Uji heteroskedastisitas 

menunjukkan tidak ada gejala 

heteroskedastisitas (sig > 0,05). 

d) Uji Linearitas 

Tabel 10 Hasil Uji Linearitas (X1) 

 
Tabel 11 Hasil Uji Linearitas (X2) 

 
Tabel 12 Hasil Uji Linearitas (X3) 

 
Tabel 13 Hasil Uji Linearitas (X4) 

 
Uji linearitas untuk variabel X1 

(sig = 0,511), X2 (sig = 0,503), X3 (sig 

= 0,796), dan X4 (sig = 0,899) 

menunjukkan bahwa semua variabel 

memenuhi kriteria linearitas (sig > 

0,05). 
c. Uji Hipotesis 

a) Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 14 Hasil Uji Regresi Linear 
Berganda 

 
Hasil regresi menunjukkan 

bahwa konstanta sebesar 51,832 

mengindikasikan peningkatan 

kedisiplinan tanpa pengaruh variabel 

bebas.  Variabel rutin (X1), spontan 

(X2), keteladanan (X3), dan 

terprogram (X4) memiliki koefisien 

beta berturut-turut 0,411, 0,479, 

0,716, dan 0,079.  Hal ini 
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menunjukkan bahwa peningkatan 1% 

pada masing-masing variabel bebas 

akan meningkatkan kedisiplinan (Y) 

sebesar 41,1%, 47,9%, 71,6%, dan 

7,9%,  dengan asumsi variabel lain 

konstan.  Perubahan negatif pada 

variabel bebas akan menghasilkan 

perubahan negatif yang serupa pada 

variabel terikat. 

b) Uji T 

Tabel 15 Hasil Uji T 

 
Uji t menunjukkan bahwa 

pembiasaan shalat berjamaah melalui 

kegiatan rutin (sig = 0,001), spontan 

(sig = 0,001), dan keteladanan (sig = 

0,003) berpengaruh signifikan 

terhadap kedisiplinan siswa (p < 0,05).  

Sebaliknya, kegiatan terprogram (sig 

= 0,509) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kedisiplinan siswa (p > 0,05). 

c) Uji F 

Tabel 16 Hasil Uji Hipotesis 

 
Uji F menunjukkan bahwa 

variabel X1, X2, X3, dan X4 secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Y (sig = 0,001 < 

0,05). 

d) Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 17 Hasil Uji Koefisien 
Determinasi 

 
Koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,613 menunjukkan bahwa 

61,3% varians kedisiplinan (Y) 

dijelaskan oleh pembiasaan shalat 

berjamaah (X). 

Tabel 18 Sumbangan Sumatif, 
Efektif dan Relatif 

 
 

Pembahasan  
1. Gambaran Pembiasaan Shalat 

Berjamaah Peserta Didik Kelas 
IX SMP Negeri 12 Makassar 

Shalat berjamaah merupakan 

ibadah yang sangat dianjurkan dalam 

Islam, khususnya bagi laki-laki, 

karena mengandung nilai spiritual 

yang mendalam dan berkontribusi 

dalam pembentukan karakter 

kebersamaan serta disiplin di 

kalangan umat (Ilyas 2021). Dalam 

konteks pendidikan, pembiasaan 
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shalat berjamaah kepada peserta 

didik memiliki tujuan strategis untuk 

menanamkan nilai-nilai keimanan 

sejak usia dini. 

Hasil penelitian di SMP Negeri 

12 Makassar menunjukkan bahwa 

dari empat aspek pembiasaan yang 

diteliti pada peserta didik kelas IX, 

yaitu pembiasaan rutin, kegiatan 

spontan, keteladanan, dan kegiatan 

terprogram, terdapat variasi dalam 

dominasi kategori nilai. Pembiasaan 

rutin dan keteladanan didominasi oleh 

kategori rendah dengan persentase 

masing-masing 46,75% dan 37,66%, 

sedangkan kegiatan spontan 

menunjukkan dominasi pada kategori 

sedang dengan 36,36%. Kegiatan 

terprogram juga berada pada kategori 

sedang dengan 38,96%. Secara 

keseluruhan, temuan ini menandakan 

adanya kebutuhan untuk 

meningkatkan pembiasaan di semua 

aspek guna mendukung 

perkembangan karakter dan 

kepribadian religius peserta didik di 

SMP Negeri 12 Makassar. 

Implementasi shalat berjamaah 

di lingkungan sekolah bertujuan 

utama untuk membentuk karakter 

religius siswa melalui praktik ibadah 

yang berkesinambungan (Lubis, 

Nursalimah, and Sagala 2024).  

Program ini berperan sebagai wahana 

internalisasi nilai-nilai keagamaan 

dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik. Lebih lanjut, shalat berjamaah 

berfungsi sebagai media pembinaan 

karakter, menumbuhkan nilai-nilai 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

semangat kebersamaan di antara 

para siswa. 

Praktik shalat berjamaah secara 

konsisten memberikan kontribusi 

signifikan terhadap perkembangan 

spiritual dan sosial peserta didik.  Hal 

ini tercermin dalam peningkatan 

kedisiplinan, penghargaan terhadap 

waktu, serta tumbuhnya rasa 

solidaritas dan toleransi antar sesama 

melalui aktivitas ibadah bersama.  

Lebih jauh, kegiatan ini terbukti efektif 

sebagai pencegahan perilaku 

menyimpang, karena menanamkan 

kebiasaan positif dan nilai-nilai 

keagamaan dalam lingkungan peserta 

didik. 

Kesimpulannya, pembiasaan 

shalat berjamaah merupakan unsur 

penting dalam pengembangan 

karakter religius peserta didik.  

Efektivitas program ini bergantung 

pada dukungan penuh dari seluruh 

pemangku kepentingan, meliputi guru, 

orang tua, dan manajemen sekolah.  

Evaluasi periodik dan strategi 
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pendekatan yang inovatif dan menarik 

sangat diperlukan untuk mendorong 

partisipasi aktif siswa dan 

membudayakan praktik shalat 

berjamaah, baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. 

2. Gambar Kedisiplinan Peserta 
Didik Kelas IX SMP Negeri 12 
Makassar 

Kedisiplinan peserta didik 

merupakan manifestasi sikap dan 

perilaku yang mencerminkan 

kepatuhan terhadap peraturan dan 

tanggung jawab atas kewajiban 

sebagai siswa. Aspek-aspek 

kedisiplinan meliputi pengelolaan 

waktu, perilaku, kerapian, dan 

kepatuhan terhadap tata tertib 

sekolah.  Nilai kedisiplinan berperan 

krusial dalam pembentukan karakter 

siswa yang bertanggung jawab, 

mandiri, dan mampu mengatur diri 

dalam beragam situasi (Fitriana et al. 

2024). 

Penelitian di SMP Negeri 12 

Makassar yang melibatkan 77 

responden kelas IX menunjukkan 

bahwa tingkat kedisiplinan peserta 

didik memiliki nilai rata-rata 42,86 

(nilai maksimum 51, minimum 34, 

standar deviasi 3,523).  Analisis data 

mengklasifikasikan kedisiplinan 

peserta didik ke dalam tiga kategori: 

rendah (33,77%), sedang (40,26%), 

dan tinggi (25,97%). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas 

peserta didik kelas IX di SMP Negeri 

12 Makassar memiliki kedisiplinan 

yang tergolong sedang. 

Kedisiplinan peserta didik di 

sekolah terwujud dalam berbagai 

aspek, antara lain: kehadiran tepat 

waktu, pemakaian seragam sesuai 

aturan, ketertiban selama proses 

pembelajaran, penyelesaian tugas 

tepat waktu, dan pemeliharaan 

kebersihan lingkungan sekolah.  Lebih 

lanjut, kedisiplinan juga terlihat dari 

sikap hormat kepada guru, kepatuhan 

terhadap peraturan sekolah, serta 

terhindar dari pelanggaran seperti 

ketidakhadiran tanpa izin, 

keterlambatan, atau membawa 

barang terlarang. 

Peserta didik yang disiplin 

umumnya menunjukkan prestasi 

akademik yang lebih baik, karena 

kemampuan mereka dalam mengatur 

waktu dan menaati aturan yang 

menunjang proses belajar mengajar.  

Lebih dari itu, kedisiplinan membentuk 

karakter yang tangguh, bertanggung 

jawab, dan memiliki kemampuan 

bersosialisasi yang baik (Azmi, 

Fatmasari, and Jacobs 2024). 

Kemampuan berdisiplin diri juga 
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mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan masa depan, baik dalam 

pendidikan tinggi maupun dunia kerja. 

Kedisiplinan menjadi landasan 

utama keberhasilan pendidikan.  

Pembinaan karakter disiplin sejak usia 

dini akan membentuk individu yang 

bertanggung jawab dan berintegritas. 

Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi 

antara sekolah, orang tua, dan 

lingkungan sekitar untuk 

menanamkan dan membiasakan 

perilaku disiplin dalam seluruh aspek 

kehidupan peserta didik. 

3. Pengaruh Pembiasaan Shalat 
Berjamaah Terhadap 
Kedisiplinan Peserta Didik 
Kelas IX di SMP Negeri 12 
Makassar 

Ibadah dalam Islam memiliki 

dimensi spiritual dan sekaligus nilai-

nilai edukatif yang membentuk 

karakter, termasuk kedisiplinan. 

Shalat berjamaah, dengan 

keterikatannya pada waktu, tata cara, 

dan keteraturan pelaksanaan, secara 

implisit melatih peserta didik dalam 

disiplin waktu, kepatuhan terhadap 

aturan, dan tanggung jawab 

keagamaan (Damayanti, Ali, and 

Khoer 2025). 

Banyak sekolah, khususnya 

sekolah berbasis agama, 

mengintegrasikan program 

pembiasaan shalat berjamaah ke 

dalam kegiatan harian siswa. Program 

ini, yang umumnya dilaksanakan pada 

waktu dzuhur atau ashar, melibatkan 

seluruh civitas akademika. Lebih dari 

sekadar rutinitas, kegiatan ini 

dirancang sebagai upaya 

pembentukan karakter, khususnya 

kedisiplinan, melalui praktik ibadah 

yang terjadwal dan konsisten. 

Hasil penelitian mengenai 

pengaruh pembiasaan shalat 

berjamaah terhadap kedisiplinan 

peserta didik kelas IX di SMP Negeri 

12 Makassar, yang menggunakan uji t 

dan uji F, menunjukkan hasil yang 

beragam. Uji t menunjukkan bahwa 

variabel X1, X2, dan X3 (aspek-aspek 

pembiasaan shalat berjamaah) 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y (kedisiplinan), karena nilai 

sig (0,001) < 0,05.  Namun, variabel 

X4 tidak berpengaruh signifikan (sig = 

0,509 > 0,05). Uji F menunjukkan 

pengaruh signifikan secara 

keseluruhan dari variabel X1, X2, X3, 

dan X4 terhadap variabel Y (sig = 

0,001 < 0,05). Secara keseluruhan, 

penelitian menyimpulkan bahwa 

pembiasaan shalat berjamaah 

berpengaruh terhadap kedisiplinan 

peserta didik kelas IX, meskipun 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

281 
 

pengaruh masing-masing aspek 

pembiasaan berbeda. 

Pelaksanaan program 

pembiasaan shalat berjamaah di 

sekolah menghadapi beberapa 

tantangan, di antaranya kurangnya 

kesadaran religius siswa, 

keterbatasan sarana dan prasarana, 

serta minimnya dukungan orang tua. 

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan 

sinergi antara sekolah dan keluarga 

dalam menumbuhkan kesadaran 

beragama pada siswa. Program 

pendukung, seperti ceramah agama, 

bimbingan rohani, atau pelatihan tata 

cara shalat, dapat membantu 

meningkatkan efektivitas program 

(Abdurachman, Hanafiah, and 

Sukandar 2021). 

Program pembiasaan shalat 

berjamaah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta 

didik. Kegiatan ini secara konsisten 

melatih siswa dalam kedisiplinan 

waktu, ketertiban, dan tanggung 

jawab. Untuk optimalisasi program, 

sekolah perlu mengintegrasikan 

pembiasaan shalat berjamaah ke 

dalam program pembinaan karakter 

secara menyeluruh. Keterlibatan aktif 

guru dan dukungan keluarga 

merupakan faktor kunci keberhasilan 

dalam menanamkan nilai kedisiplinan 

melalui ibadah. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

mengenai pengaruh pembiasaan 

shalat berjamaah terhadap 

kedisiplinan peserta didik kelas IX di 

SMP Negeri 12 Makassar, dapat 

disimpulkan bahwa pembiasaan 

shalat berjamaah berada pada 

kategori sedang di semua aspek, 

termasuk kegiatan rutin, spontan, 

keteladanan, dan terprogram. 

Kedisiplinan peserta didik juga 

menunjukkan kategori sedang, 

dengan data yang mencakup nilai 

maksimum 51, minimum 34, dan rata-

rata 42,86. Uji hipotesis menunjukkan 

bahwa variabel pembiasaan shalat 

berjamaah (X1, X2, dan X3) 

berpengaruh signifikan terhadap 

kedisiplinan (Y), dengan nilai 

signifikansi 0,001, sementara variabel 

X4 tidak berpengaruh. Uji F 

menunjukkan pengaruh keseluruhan 

dari semua variabel, dengan koefisien 

determinasi sebesar 0,817, yang 

berarti 61,3% dari kedisiplinan peserta 

didik dipengaruhi oleh pembiasaan 

shalat berjamaah, sedangkan 38,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti. 
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